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RENCANA INDUK BANDAR UDARA WAMENA

DI KABUPATEN JAYAWIJAYA PROVINSI PAPUA PEGUNUNGAN

Menimbang

Mengingat

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

MENTERI PERHUBUNGAN REPUBLIK INDONESIA,

a. bahwa berdasarkan ketentuan Pasal 48 ayat (1)

Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 55 Tahun
2023 tentang Tata Cara dan Prosedur Penetapan Lokasi
Bandar Udara dan Tempat Pendaratan dan Lepas
Landas Helikopter, bandar udara yang telah ada hanya
memerlukan penetapan Rencana Induk Bandar Udara;
bahwa berdasarkan hasil evaluasi terhadap studi
Rencana Induk Bandar Udara Wamena di Kabupaten
Jayawijaya Provinsi Papua Pegunungan, telah
memenuhi persyaratan administratif dan teknis;

bahwa  berdasarkan  pertimbangan  sebagaimana
dimaksud dalam huruf a dan huruf b, perlu
menetapkan Keputusan Menteri Perhubungan tentang
Rencana Induk Bandar Udara Wamena di Kabupaten
Jayawijaya Provinsi Papua Pegunungan.

Undang-Undang Nomor 39 Tahun 2008 tentang
Kementerian Negara (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2008 Nomor 166, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4916);
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2009 tentang
Penerbangan (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2009 Nomor 1, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4956) sebagaimana telah
diubah dengan Undang-undang Nomor 6 Tahun 2023
tentang Penctapan Peraturan Pemerintah Pengganti
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 2 Tahun
2022 tentang Cipta Kerja (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2023 Nomor 41, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6841);
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 16 Tahun
2022 tentang Pembentukan Provinsi Papua Pegunungan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2022
Nomor 159, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6841);
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Peraturan Pemerintah Nomor 40 Tahun 2012 tentang
Pembangunan dan Pelestarian Lingkungan Hidup
Bandar Udara (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2009 Nomor 1, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5295);

Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 2021 tentang
Penyelenggaraan Bidang Penerbangan (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor 42,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Negara
Nomor 6644);

Peraturan Presiden Nomor 23 Tahun 2022 tentang
Kementerian Perhubungan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2022 Nomor 33);

Peraturan Daerah Provinsi Papua Nomor 23 Tahun 2013
tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Provinsi Papua
Tahun 2013 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah
Provinsi Papua Tahun 2013 - 2033 (Lembaran Daerah
Provinsi Papua Tahun 2013 Nomor 23);

Peraturan Daerah Kabupaten Jayawijaya Nomor
10 Tahun 2013 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah
Kabupaten Jayawijaya Tahun 2013-2033;

Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 39 Tahun
2019 tentang Tatanan Kebandarudaraan Nasional
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor
594) sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
Menteri Perhubungan Nomor PM 40 Tahun 2023
tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri
Perhubungan Nomor PM 39 Tahun 2019 tentang
Tatanan Kebandarudaraan Nasional (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor 608);

Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 32 Tahun
2021 tentang Standar Pembangunan Bandar Udara
serta Tempat Pendaratan dan Lepas Landas Helikopter
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor
581);

Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 17 Tahun
2022 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian
Perhubungan (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2022 Nomor 815);

Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 55 Tahun
2023 tentang Tata Cara dan Prosedur Penetapan Lokasi
Bandar Udara dan Tempat Pendaratan dan Lepas
Landas Helikopter (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2023 Nomor 1003);

Keputusan Menteri Perhubungan Nomor KM 33 Tahun
2024 tentang Tatanan Kebandarudaraan Nasional,

Surat Kepala Kantor UPBU Kelas I Wamena Nomor
AU.104/04.31.111/UPBU.WMN-2022 tanggal 31 Maret
2022 perihal Permohonan Usulan Penetapan Rencana
Induk Bandar Udara Wamena;

Surat Kepala Kantor UPBU Kelas I Wamena Nomor
AU.102/05.31.11I/UPBU.WMN-2022 tanggal 31 Maret
2022 perihal Pernyataan Kesesuaian Rencana
Pengembangan Bandar Udara Wamena sesuai dengan
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RTRW dan Tatrawil Provinsi Papua serta RTRW dan
Tatralok Kabupaten Jayawijaya;

3. Surat Kepala Kantor UPBU Kelas I Wamena Nomor
UM.002/01.25.X/UPBU.WMN-2022 tanggal 25 Oktober
2022 perihal Pernyataan Kesesuaian Rencana
Pengembangan Bandar Udara Wamena sesuai dengan
RTRW dan Tatrawil Provinsi Papua serta RTRW dan
Tatralok Kabupaten Jayawijaya;

4. Surat Pj. Bupati Jayawijaya Nomor 330/153/BUP
tanggal 11 Januari 2024 perihal Kesanggupan untuk
Mengamankan dan Mengendalikan Tata Guna Lahan
Sekitar Bandar Udara;

5. Surat Bupati Jayawijaya Nomor 593/1084 /BUP tanggal
24 Maret 2022 perihal Kesanggupan Penyediaan Lahan
untuk Pengembangan Bandar Udara;

6. Surat Kuasa Pengguna Aggaran Kantor UPBU Kelas I
Wamena Nomor UM.001/07.17.X/UPBU.WMN/2022
tanggal 17 Oktober 2022 perihal Keterangan Luas
Lahan Bandar Udara Wamena;

7. Surat Kepala Kantor UPBU Kelas I Wamena Nomor
KU.001/01.18.1/UPBU.WMN-2024 tanggal 18 Januari
2024 perihal Keterangan Penguasaan Lahan;

8. Surat Direktur Jenderal Perhubungan Udara kepada
Sekretaris Jenderal Nomor HK.203/1/17/DRJU.KUM-
2024 tanggal 20 Juni 2024 perihal Penyampaian
Rancangan Keputusan Menteri Perhubungan tentang
Rencana Induk Bandar Udara Wamena di Kabupaten
Jayawijaya Provinsi Papua Pegunungan;

9. Surat Direktur Jenderal Perhubungan Udara kepada
Menteri Perhubungan Nomor
HK.203/1/21/DRJU.KUM-2024 tanggal 9 Agustus
2024 perihal Penyampaian Laporan Evaluasi dan
Rancangan Keputusan Menteri Perhubungan tentang
Rencana Induk Bandar Udara Wamena di Kabupaten
Jayawijaya Provinsi Papua Pegunungan;

MEMUTUSKAN
KEPUTUSAN MENTERI PERHUBUNGAN TENTANG
RENCANA INDUK BANDAR UDARA WAMENA DI
KABUPATEN JAYAWIJAYA PROVINSI PAPUA
PEGUNUNGAN.

Menetapkan Rencana Induk Bandar Udara Wamena yang
terletak di Kabupaten Jayawijaya Provinsi Papua
Pegunungan, terletak pada koordinat geografis 04" 06’21,73”
Lintang Selatan (LS); 138" 57’ 25,04” Bujur Timur (BT) atau
menggunakan titik referensi koordinat bandar udara X =
20.000 meter; Y = 20.000 meter yang merupakan garis
perpotongan sumbu X dengan sumbu Y. Sumbu X berhimpit
dengan garis as landas pacu dengan arah azimuth 152° 25’
25,76” terhadap arah Utara geografis. Sumbu Y tegak lurus
garis sumbu X dan melalui eksisting ujung landas pacu 33.

Lokasi dan titik-titik ujung landas pacu Bandar Udara
sebagaimana dimaksud dalam Diktum PERTAMA
tercantum dalam Lampiran Gambar Nomor 1 yang
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merupakan bagian tidak terpisahkan dari Keputusan
Menteri ini.

Rencana Induk sebagaimana dimaksud dalam Diktum
PERTAMA mempunyai titik referensi bandar
udara/Aerodrome Reference Point (ARP) yaitu 04¢ 06’ 0,559
Lintang Selatan (LS); 138° 57’ 06,914” Bujur Timur (BT).

Rencana Induk Bandar Udara Wamena di Kabupaten
Jayawijaya Provinsi Papua Pegunungan sebagaimana
dimaksud dalam Diktum PERTAMA tercantum dalam
Lampiran yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari
Keputusan Menteri ini, terdiri atas:

a. prakiraan permintaan kebutuhan pelayanan
penumpang dan kargo;

kebutuhan fasilitas;

tata letak fasilitas;

tahapan pelaksanaan pembangunan;

kebutuhan dan pemanfaatan lahan;

daerah lingkungan kerja bandara;

daerah lingkungan kepentingan bandara,;

kawasan keselamatan operasi penerbangan; dan
batas kawasan kebisingan.

S pR 0 a0 o

Bandar Udara Wamena di Kabupaten Jayawijaya Provinsi
Papua Pegunungan dibangun dan dikembangkan dengan
luas lahan sebagaimana dimaksud dalam Diktum
PERTAMA kurang lebih 102,9336 Ha (Hektar) terdiri atas:
a. luas lahan eksisting + 75,36 Ha (Hektar), dengan
rincian:
1) lahan bersertifikat Kementerian Perhubungan:
+ 50,1548 Ha (Hektar);
2) lahan Dbersertifikat Pemerintah  Kabupaten
Jayawijaya: +19 Ha (Hektar);
3) lahan belum bersertifikat: 6,2052 Ha (Hektar);
b. luas lahan pengembangan + 27,5736 Ha (Hektar)

Bandar Udara Wamena di Kabupaten Jayawijaya Provinsi
Papua Pegunungan sebagaimana dimaksud dalam Diktum
PERTAMA merupakan bandar udara dengan hierarki
pengumpul skala pelayanan tersier dan diselenggarakan
oleh Unit Penyelenggara Bandar Udara Direktorat Jenderal
Perhubungan Udara.

Unit Penyelenggara Bandar Udara Wamena di Kabupaten
Jayawijaya Provinsi Papua Pegunungan sebagaimana
dimaksud dalam Diktum KEENAM, wajib memenuhi
ketentuan peraturan perundang-undangan.

Rencana Induk Bandar Udara Wamena di Kabupaten
Jayawijaya Provinsi Papua Pegunungan sebagaimana
dimaksud dalam Diktum KEEMPAT dengan ketentuan:

a. berlaku untuk jangka waktu 20 (dua puluh) tahun;

b. dapat ditinjau kembali setiap 5 (lima) tahun; dan
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c. dalam hal terjadi perubahan kondisi lingkungan
strategis, peninjauan kembali Rencana Induk Bandar
Udara Wamena di Kabupaten Jayawijaya Provinsi Papua
Pegunungan dapat dilakukan lebih dari 1 (satu) kali
dalam 5 (lima) tahun.

Rencana penggunaan dan pemanfaatan lahan yang tidak
sesuai dan belum diatur di dalam rencana induk,
pembangunan pengembangan bandar udara di luar
rencana induk meliputi perubahan fasilitas penunjang
dan/atau tata letak fasilitas penunjang perlu memperoleh
persetujuan Direktur Jenderal Perhubungan Udara atas
nama Menteri.

Pembiayaan yang timbul atas Rencana Induk Bandar Udara
Wamena di Kabupaten Jayawijaya Provinsi Papua
Pegunungan dilakukan sesuai dengan  peraturan
perundang-undangan.

Direktur Jenderal Perhubungan Udara melakukan
pengawasan terhadap pelaksanaan Keputusan Menteri ini.
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KEDUABELAS : Keputusan Menteri ini mulai berlaku pada tanggal

ditetapkan.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 28 Agustus 2024

MENTERI PERHUBUNGAN
REPUBLIK INDONESIA,

ttd.

BUDI KARYA SUMADI

Salinan Keputusan ini disampaikan kepada
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Ketua Badan Pemeriksa Keuangan;

Menteri Koordinator Bidang Perekonomian,;

Menteri Koordinator Bidang Kemaritiman dan Investasi,

Menteri Sekretaris Negara;

Menteri Dalam Negeri;

Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia;

Menteri Keuangan;

Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat;

Menteri Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional,

Menteri Perencanaan Pembangunan Nasional/Kepala BAPPENAS;
Sekretaris Jenderal, Inspektur Jenderal, Para Direktur Jenderal dan Para
Kepala Badan di lingkungan Kementerian Perhubungan Republik
Indonesia;

Ketua DPRD Provinsi Papua Pegunungan;

Gubernur Papua Pegunungan;

Ketua DPRD Kabupaten Jayawijaya;

Bupati Jayawijaya;

Kepala Dinas Perhubungan Provinsi Papua Pegunungan;

Kepala Dinas Perhubungan Kabupaten Jayawijaya; dan

Kepala Kantor Unit Penyelenggara Bandar Udara Wamena.




LAMPIRAN

KEPUTUSAN MENTERI PERHUBUNGAN
REPUBLIK INDONESIA

NOMOR KM 99 TAHUN 2024

TENTANG

RENCANA INDUK BANDAR UDARA WAMENA
DI KABUPATEN JAYAWIJAYA PROVINSI
PAPUA PEGUNUNGAN

RENCANA INDUK

Prakiraan Permintaan Kebutuhan Pelayanan Penumpang dan Kargo
Rencana pembangunan dan pengembangan fasilitas bandar udara untuk
memenuhi kebutuhan operasi penerbangan dan pelayanan bandar udara
dilakukan terutama berdasarkan perkembangan lalu lintas angkutan
udara sebagaimana tercantum pada Tabel I.

Tabel 1
PRAKIRAAN PERMINTAAN JASA ANGKUTAN UDARA
BANDAR UDARA WAMENA
DI KABUPATEN JAYAWIJAYA PROVINSI PAPUA PEGUNUNGAN

TAHAPAN PENGEMBANGAN
NO URAIAN EKSISTING TAHAP I TAHAP II KET
2021

1 Pergerakan Penumpang Tahunan

- Domestik 132.555 536.328 906.078 Penumpang

- Total 132.555 536.328 906.078 Penumpang
2 Pergerakan Pesawat

Tahunan

-  Penumpang 6.628 16.790 23.360 Pergerakan

- Kargo 8.548 17.495 38.778 Pergerakan
3 Pergerakan Penumpang Harian i

- Domestik 364 1.439 2.384 Penumpang

- Total 364 1.439 2.384 Penumpang
4 Pergerakan Penumpang jam Sibuk

- Domestik 168 452 737 Penumpang

- Total 168 452 737 Penumpang
5 Pergerakan Pesawat Harian

- Penumpang 22 46 64 Pergerakan

- Kargo 24 47 72 Pergerakan
6 Pergerakan Pesawat Jam Sibuk

- Penumpang 8 14 18 Pergerakan

Kargo 10 14 16 Pergerakan

7 Jumlah Pesawat Harian

- Penumpang 11 23 32 Pesawat

- Kargo 12 24 36 Pesawat
8 Jumlah Pesawat Jam Sibuk

- Penumpang 4 7 9 Pesawat

- Kargo 5 7 8 Pesawat
9 Kargo Udara

Domestik 118.399 242.351 581.669 Ton/Tahun

- Total 118.399 242.351 581.669 Ton/Tahun
10 Rute Terjauh

- Domestik Sentani Sentani Ambon Kota




II. Kebutuhan Fasilitas

1. Fasilitas bandar udara yang direncanakan untuk dibangun dan
dikembangkan sebagaimana tercantum pada Tabel II.

2. Pelaksanaan pembangunan dan pengembangan fasilitas bandar
udara sebagaimana dimaksud pada Angka 1 (satu), wajib didahului
dengan Kajian Kelayakan Lingkungan serta berdasarkan standar
yang ditetapkan oleh Menteri Perhubungan Republik Indonesia; dan

3. Pembangunan dan pengembangan fasilitas bandar udara
dilaksanakan dengan mempertimbangkan prioritas kebutuhan dan
kemampuan pendanaan sesuai peraturan perundang-undangan.

Tabel II
RENCANA PENGEMBANGAN DAN TAHAPAN PEMBANGUNAN
BANDAR UDARA WAMENA
DI KABUPATEN JAYAWIJAYA PROVINSI PAPUA PEGUNUNGAN
KEBUTUHAN FASILITAS BANDAR
NO URAIAN E:‘;é‘;i‘,'g UDARA KETERANGAN
TAHAP I TAHAP II
I | FASILITAS SISI UDARA
1 T:flf:‘s";’l";‘t Penumpang ATR 72-600 B737-500 A320-200 Pesawat
- Pesawat Kargo Terbesar B737-300 B737-300 B737-300 Pesawat
Rute Terjauh Sentani Sentani Ambon Kota
Aerodrome Reference Code 4C 4C 4C
Kategori Operasional Runway | Non Instrumen | Non Instrumen Non Instrumen
Dimensi Runway
5 2.275 x 45 2.500 x 45 2.800 x 45 m?
Runway 15-33
Dimensi Runway Strip
6 2.295 x 150 2.620 x 150 2.920 x 150 m?
Runway 15-33 ]
RESA
7 Runway 15 - 90 x 90 90 x 90 m? i
Runway 33 - 90 x 90 90 x 90 m?
TURNING AREA
8 Runway 15 - 976 976 m?2
Runway 33 - 976 976 m2
TORA
9 Runway 15 2275 2500 2800 m
Runway 33 2275 2500 2800 m
TODA -
10 Runway 15 2275 2560 2860 m |
Runway 33 2275 2560 2860 m
ASDA
11 Runway 15 2275 2500 2800 m
Runway 33 2275 2500 2800 m
LDA
12 Runway 15 2275 2500 2800 m
Runway 33 2275 2500 2800 m B
APRON ALPHA _ B
Grand Caravan - - Pesawat B
» ATR 72-600 2 Pesawat
B-737-300 9
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Eksisting

KEBUTUHAN FASILITAS BANDAR

NO URAIAN (2021) UDARA KETERANGAN
TAHAP 1 TAHAP II
Total Jumlah Pesawat 4 11 15 Pesawat
Dimensi Apron | &8 xfi)s’; (150 484 x 80 484 x 80 m?
APRON BRAVO
Grand Caravan - - 2 Pesawat
ATR 72-600 3 3 2 Pesawat
vi B737-300 5 2 2 Pesawat
B737-500 - 2 2 Pesawat
A320 - 2 2 Pesawat
Total Jumlah Pesawat 8 9 10 Pesawat
Dimensi Apron 380x 78 380 x 100 380 x 100 m?
TAXIWAY
A (Alpha) 53x 18 125x 18 125x 18 m?2
B (Bravo) 65 x 17 125x 18 125x 18 m?
15 | C (Charlie) 64 x 16 140x 18 140x 18 m?2
D (Delta) 95x 18 140 x 23 140 x 23 m?2
E (Echo) 95 x 23 - - m?
Parallel Taxiway - 700 x 23 1012 x 23 m?
Helicopter Landing Area
(HLA)
Type Heliconter Bell 206 Jet Bell 206 Jet Bell 206 Jet
16 yP P Fighter Fighter Fighter
Jumlah 3 2 2
Dimensi 32 x 32 32 x 32 32 x 32 m?
II FASILITAS SISI DARAT
; = : :
1 Bangunan Terminal 3.398 7 022 16.914 m?2, .Slstem sirkulasi
Penumpang vertikal 1,5 level
2 Lapangan Parkir Umum Lapangan Terbuka
i 3.900 3.900 2
a. Mobil 4.680 m
b. Sepeda Motor 780 780 m?2 |
Gedung Parkir Umum B B 3.110 m?2
Terminal Kargo 360 14.055 19.810 m2
Area LPPNPI
a. Menara Pengawas LLU 254 254
m?2. Dalam satu
100
b. Kantor LPPNPI 120 120 bangunan dengan
bentuk massa Tower (6
lantai) dan Podium (2
lantai)
c. Power House LPPNPI : 122 122
Stasiun PKP-PK 446 628 628 m?2
Kantor Administrasi 588 588
Kantor Operasi 588 360 540
10 192 300 m?2. Dalam satu
Kantor Keamanan bangunan Kantor
11 | EOC/Crisis Center Building 100 100 UPBU (2 lantai)
12 | Area BMKG
a. Taman Meteo 785 900 900 m?
b. Kantor dan baqgunan— 455 455 455 ,
bangunan operasional m B
13 | power House 240 240 300 m2
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3 KEBUTUHAN FASILITAS BANDAR
NO URAIAN giveietnig UDARA KETERANGAN
( ) TAHAP I TAHAP II
14 Bengkel dan Gedung Albes 200 200 380 m?
15 | Gardu Tiket Masuk B 2 unit =35 4 unit = 10 m?
16 | GSE Park - 582 865 m?
17 | Instalasi Air Bersih
a. Rumah Pompa B 16 16 m?2
b. Ground Water Tank B 60 60 m?2
18 | perumahan Dinas UPBU
a. Tipe 70 1 unit 1 unit 1 unit
b. Tipe 50 5 unit 5 unit 5 unit m?. Optimalisasi
: - - dengan rehabilitasi
c. Tipe 36 56 unit 56 unit 56 unit dan opsi renovasi
d. Tipe 21 15 unit 15 unit 15 unit
Tempat Pengolahan Sampah o
19| Terpadu (TPST) - 300 300 m
Instalasi Pengolahan Air
20 | Limbah (IPAL) - 99 S0 m?
21 | Gardu Jaga B 5 Unit = 30 6 Unit = 36 6 m?2 per unit
m?2. Direlokasi ke
22 | Kantor Airlines 140 140 - Airdines Hlops Building
pada tahap
pengembangan
23 | Airlines Flops Building - 2 unit = 600 0 in P VL.
Pencadangan lahan.
24 | DPPU . 5.000 m?2. Pencadangan
) lahan
m?. Kapasitas satu
. pesawat sejenis ATR
iy | Heopge 2.180 72-600. Pencadangan
lahan
2
26 | Area TNI-AU - 19.200 m2. Pencadangsn
lahan
ALAT BANTU NAVIGASI
III PENERBANGAN NDB NDB NDB
Windsock; Windsock; Windsock;
Sirine; Sirine; Sirine;
PAPI; PAPI; PAPI;
v ALAT BANTU PENDARATAN Rwy Lighting; Rwy Lighting; Rwy Lighting;
VISUAL Txy Lighting; Txy Lighting; Txy Lighting;
Apron Lighting; | Apron Lighting; Apron Lighting;
Marka Marka Marka;
Rotating Beacon
v PKP-PK Tipe C, Cat. 5 Tipe C, Cat. 6 Tipe C, Cat. 6
VI FASILITAS PLLU ADC ADC ADC
FASILITAS KEAMANAN X-Ray Cabin, . .
VII BANDAR UDARA WTMD X-Ray Cabin X-Ray Cabin
X-Ray Baggage | X-Ray Baggage X-Ray Baggage
Handheld MD Handheld MD Handheld MD
Wallfrough Walkthrough MD
MD
CCTV CCTV
VHF A/G; SSB; | VHF A/G; SSB; VHF A/G; SSB;
VIII FASILITAS KOMUNIKASI ATIS; VSCS; ATIS; VSCS; ATIS; VSCS;
PENERBANGAN Recorder; TTY; Recorder; TTY; Recorder; TTY;
ATN; VSAT; DS | ATN; VSAT; DS ATN; VSAT; DS
IX | FASILITAS METEOROLOGI Anemometer Anemometer Anemometer
Wind vane, Wind vane, Wind vane,
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T KEBUTUHAN FASILITAS BANDAR
NO URAIAN (,:082 l?g UDARA KETERANGAN

TAHAP 1 TAHAP 11
Mercury Mercury
Barometer Barometer
Dry Bulb Dry Bulb

Thermometer Thermometer
Wet Bulb Wet Bulb

Thermometer Thermometer

Rainfall meter Rainfall meter

III. Tata Letak Fasilitas dan Tahapan Pelaksanaan Pembangunan

1.

Rencana penggunaan dan pemanfaatan lahan untuk keperluan
peningkatan pengoperasian, pelayanan, pengelolaan dan
pengusahaan serta pembangunan dan pengembangan bandar udara
sebagaimana tercantum pada Lampiran Gambar Nomor 2, Lampiran
Gambar Nomor 3, dan Lampiran Gambar Nomor 4 yang merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari Keputusan Menteri ini.
Pelaksanaan pentahapan pembangunan fasilitas bandar udara
mengacu ketersediaan lahan pengembangan.

IV. Kebutuhan dan Pemanfaatan Lahan

L.

Untuk menyelenggarakan kegiatan pengoperasian, pelayanan,
pengelolaan dan pengusahaan serta pengembangan bandar udara
sesuai rencana induk, dengan rincian sebagai berikut:
a. luas lahan eksisting + 75,36 Ha (Hektar)
dengan rincian:
1) lahan bersertifikat Kementerian Perhubungan:
*+ 50,1548 Ha (Hektar);
2) lahan bersertifikat Pemerintah Kabupaten Jayawijaya:
+19 Ha (Hektar);
3) lahan belum bersertifikat:
6,2052 Ha (Hektar);
b. luas lahan pengembangan

H

27,5736 Ha (Hektar)
Total Kebutuhan Lahan Bandara + 102,9336 Ha (Hektar)

Batas kebutuhan lahan sebagaimana dimaksud pada Sub Bagian IV
Angka 1, dinyatakan dalam sistem koordinat bandar udara yang
posisinya ditentukan terhadap titik referensi sistem koordinat bandar
udara (perpotongan sumbu X dan sumbu Y) yang terletak pada
koordinat geografis 04° 06’ 21,73” Lintang Selatan (LS); 138° 37’
25,04” Bujur Timur (BT) atau pada koordinat bandar udara X =
20.000 meter dan Y = 20.000 meter, dimana sumbu X berhimpit
dengan sumbu landas pacu yang mempunyai azimuth 152° 25’ 25,76”
terhadap arah Utara geografis, dan sumbu Y melalui ujung landas
pacu 33 eksisting tegak lurus sumbu X, sebagaimana tercantum pada
Tabel I1I, Tabel IV, Tabel V, dan Tabel VI.

Kebutuhan luas lahan sebagaimana pada Sub Bagian IV Angka 1
sebagaimana tercantum pada Lampiran Gambar Nomor S yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Keputusan Menteri ini.
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Tabel III
KOORDINAT BATAS LAHAN EKSISTING BERSERTIFIKAT KEMENTERIAN
PERHUBUNGAN
BANDAR UDARA WAMENA

DI KABUPATEN JAYAWIJAYA PROVINSI PAPUA PEGUNUNGAN

KOORDINAT ACS

KOORDINAT UTM

KOORDINAT GEOGRAFIS WGS'84

TITIK ;‘gi‘:.““g BUJUR TIMUR
X (m) Y (m) X (m) Y (m) o | " o ' "

EKO1 | 17242.83 | 20105.41 | 272009.21 | 9548355.02 |4 | 5| 0.50 | 138 | 56 | 46.91
EKO02 | 17672.21 | 20119.70 | 272220.64 | 9547981.04 |4 |5 | 12.60 | 138 | s6 | 53.73
EK03 | 18132.38 | 20118.73 | 272432.81 | 9547572.70 |4 | 5| 2599 | 138 | 57 | o0.57
EK 04 | 18132.20 | 20082.46 | 272400.58 | 9547556.06 | 4 | 5| 26.53 | 138 | 56 | 59.53
EKO05 | 19587.61 | 20082.41 | 273074.28 | 954626597 |4 |6 | 858 | 138 | 57 | 21.26
EK06 | 19568.06 | 19830.80 | 27284220 | 9546166.82 | 4 | 6| 11.79 | 138 | 57 | 13.73
EKO07 | 19516.43 | 19830.73 | 272818.24 | 9546212.55 |4 | 6 | 10.30 | 138 | 57 | 12.95
EKO08 | 19508.33 | 19707.27 | 272705.06 | 9546162.59 | 4 | 6 | 11.91 | 138 | 57 | 9.28
EK09 | 19252.86 | 19707.27 | 272586.79 | 9546389.03 |4 |6 | 4.53 | 138 | 57 | 5.47
EK 10 | 19252.54 | 19666.51 | 272550.52 | 9546370.45 |4 |6 | 513 | 138 | 57 | 4.29
EK11 | 19167.55 | 19646.98 | 272493.86 | 9546436.74 |4 |6 | 2.97 | 138 | 57 | 2.46
EK 12 | 19152.49 | 19647.40 | 272487.26 | 954645028 |4 |6 | 2.53 | 138 | 57 | 2.4
EK 13 | 19152.38 | 19681.67 | 272517.58 | 9546466.25 |4 |6 | 2.01 | 138 | 57 | 3.23
EK 14 | 19014.90 | 19681.75 | 272454.02 | 9546588.14 | 4 | 5| 58.04 | 138 | 57 | 1.8
EK15 | 19015.14 | 19728.93 | 272495.95 | 9546609.77 | 4 | 5| 57.34 | 138 | 57 | 2.54
EK 16 | 18943.09 | 19728.79 | 272462.47 | 9546673.57 | 4 | 5| 55.26 | 138 | 57 | 1.46
EK 17 | 18943.29 | 19781.30 | 272509.11 | 9546697.70 | 4 | 5| 54.48 | 138 | 57 | 2.97
EK 18 | 19059.41 | 19781.49 | 272563.03 | 9546594.86 | 4 | 5| 57.83 | 138 | 57 | 4.71
EK 19 | 19059.23 | 19829.90 | 272605.85 | 9546617.44 |4 |5 | 57.10 | 138 | 57 | 6.10
EK 20 | 18422.94 | 19827.58 | 272309.25 | 9547180.36 | 4 | 5| 38.75 | 138 | 56 | 56.53
EK21 | 18421.75 | 19866.68 | 272343.35 | 9547199.51 |4 | 5| 38.13 | 138 | 56 | 57.64
EK22 | 18284.58 | 10867.38 | 272280.47 | 954732144 |4 | 5| 34.16 | 138 | 56 | 55.61
EK 23 | 18284.77 | 19820.01 | 272238.57 | 9547299.33 |4 | 5| 34.88 | 138 | 56 | 54.25
EK24 | 17663.09 | 19821.43 | 271952.04 | 9547851.04 | 4 | 5| 16.80 | 138 | 56 | 45.01
EK25 | 17659.80 | 19911.04 | 272029.94 | 954789544 |4 | 5| 1546 | 138 | 56 | 47.54
EK 26 | 17650.08 | 20027.50 | 272128.67 | 9547957.98 |4 | 5| 13.43 | 138 | 56 | 50.75
EK 27 | 19344.79 | 20291.92 | 273147.59 | 954657820 |4 | 5| 58.42 | 138 | 57 | 23.66
EK 28 | 19514.41 | 20291.62 | 273225.84 | 954642771 |4 |6 | 3.33 | 138 | 57 | 26.18
EK29 | 19514.75 | 20162.60 | 273111.64 | 9546367.68 |4 |6 | 527 | 138 | 57 | 22.48
EK 30 | 19344.97 | 20163.00 | 273033.39 | 9546518.35 |4 |6 | 0.36 | 138 | 57 | 19.95
EK31 | 18685.17 | 19719.91 | 27233520 | 9546898.08 | 4 | 5| 47.94 | 138 | 56 | 57.35
EK32 | 18686.39 | 19807.11 | 272413.06 | 9546937.36 | 4 | 5| 46.67 | 138 | 56 | 59.88
EK 33 | 18650.87 | 19807.27 | 272396.76 | 954696893 | 4 | 5| 45.64 | 138 | 56 | 59.35
EK 34 | 18650.89 | 19771.80 | 272365.40 | 9546952.53 | 4 | 5| 46.17 | 138 | 56 | 58.34
EK 35 | 18604.29 | 19771.56 | 272343.54 | 9546993.68 |4 | 5| 44.83 | 138 | 56 | 57.63
EK 36 | 18604.62 | 19729.88 | 272306.75 | 9546974.09 |4 | 5| 45.47 | 138 | 56 | 56.44
EK 37 | 18616.44 | 19729.88 | 272312.22 | 9546963.62 |4 | 5| 45.81 | 138 | 56 | 56.61
EK38 | 18616.61 | 1972024 | 272303.75 | 9546959.01 |4 | 5| 4596 | 138 | 56 | 56.34
EK 39 | 17583.51 | 20009.63 | 272082.02 | 9548008.70 |4 | 5| 11.77 | 138 | 56 | 49.24
EK40 | 17642.58 | 20010.44 | 272110.08 | 9547956.73 |4 | 5| 13.47 | 138 | 56 | 50.14
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KOORDINAT GEOGRAFIS WGS'84

N KOORDINAT ACS KOORDINAT UTM ;E{f; ?NAﬁ PR
X (m) Y (m) X (m) Y (m) o it " o ' "
EK 41 17644.11 19990.48 272093.10 9547946.13 13.81 | 138 | 56 | 49.59
EK 42 17583.51 19990.43 272065.00 9547999.81 | 4 | 5| 12.06 | 138 | 56 | 48.69
Tabel IV
KOORDINAT BATAS LAHAN EKSISTING BERSERTIFIKAT PEMDA
BANDAR UDARA WAMENA
DI KABUPATEN JAYAWIJAYA PROVINSI PAPUA PEGUNUNGAN
KOORDINAT GEOGRAFIS WGS'84
o KOORDINAT ACS KOORDINAT UTM :;EK ‘}NAﬁ T 5
X (m) Y (m) X (m) Y (m) s " » ' "
EK 03 18132.38 | 20118.73 272432.81 9547572.70 | 4 | 5| 25.99 | 138 | 57 0.57
EK 04 18132.20 | 20082.46 272400.58 9547556.06 | 4 | 5| 26.53 | 138 | 56 59.53
EK 05 19587.61 20082.41 273074.28 954626597 | 4 | 6 | 8.58 138 | 57 21.26
BO1 19587.61 20123.93 273111.09 9546285.20 4 | 6 7.96 138 57 22.45
Tabel V
KOORDINAT BATAS LAHAN EKSISTING BELUM BERSERTIFIKAT
BANDAR UDARA WAMENA
DI KABUPATEN JAYAWIJAYA PROVINSI PAPUA PEGUNUNGAN
KOORDINAT GEOGRAFIS WGS'84
il KOORDINAT ACS KOORDINAT UTM ;g{.; ‘:-NA?q DL T
X (m) Y (m) X (m) Y (m) e i) » . . .
B 01 19587.61 20123.93 273111.09 9546285.20 |4 | 6 | 7.96 138 | 57 22.45
B 02 19698.18 20125.05 273163.27 9546187.70 4 | 6 11.13 138 57 24.13
B 03 19806.63 | 20132.64 273220.19 9546095.09 | 4 | 6 | 14.15 | 138 | 57 25.97
B 04 20090.96 | 20120.10 273340.71 9545837.25 | 4 | 6 | 22,55 | 138 | 57 | 29.86
B 05 20088.71 20072.17 273297.18 9545817.06 | 4 | 6 | 23.21 | 138 | 57 28.44
B 06 20078.66 | 20020.02 273246.30 9545801.82 | 4 | 6 | 23.70 | 138 | 57 26.79
B 07 20067.62 19991.14 273215.59 9545798.24 | 4 | 6 | 23.81 | 138 | 57 25.80
B 08 19965.93 19887.97 273077.06 954584062 | 4 | 6 | 22.42 | 138 | 57 | 21.31
B 09 19865.55 19862.32 273007.86 9545917.72 | 4 | 6 | 1991 | 138 | 57 19.07
B 10 19723.59 19855.21 272935.84 954604026 | 4 | 6 | 1591 | 138 | 57 16.75
B 1l 19578.85 19830.14 272846.62 9546156.96 | 4 | 6 | 12.11 | 138 | 57 13.87
B 12 19516.17 19826.71 272814.56 9546210.93 4 | 6 10.35 138 57 12.83
B 13 18284.76 19823.20 272241.39 9547300.82 | 4 | 5| 34.83 | 138 | 56 54.34
B 14 18396.19 19823.11 272292.90 9547202.00 4 | 5| 38.05 138 56 56.01
B 15 18396.20 19824.71 272294.32 9547202.74 |4 | 5| 38.02 | 138 | 56 56.05
B 16 18688.92 19825.99 272430.96 9546943.86 | 4 | 5 | 46.46 | 138 | 57 0.46
B 17 18688.93 19828.55 272433.24 0546945.04 | 4 | 5| 46.42 | 138 | 57 0.53
B 18 19318.75 | 20339.47 273177.68 954662329 |4 | 5| 56.96 | 138 | 57 24.64
B 19 19517.61 20343.04 273272.90 954644867 | 4 | 6 | 2.65 138 | 57 | 27.71
B 20 19522.35 | 20143.83 273098.52 9546352.25 | 4 | 6 | 5.77 138 | 57 22.05
B 21 19322.67 | 20140.27 273002.92 9546527.60 | 4 | 6 | 0.06 138 | 57 18.97




